ADMI _/E_’/__/_ AN

Jurnal ekonomi dan manajemen
JURNAL JEKMA Vol. 3 No. 3 Oktober 2024,pISSN: 2828-6928, eISSN: 2828-6898, Halaman 65-81

ANALISIS IMPLEMENTASI ISAK 35 DALAM PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN ENTITAS
BERORIENTASI NONLABA (STUDI KASUS PADA YAYASAN CINTA SEDEKAH)

Early Armein Thahar', Jessica Barus’, Abednego Priyatama3 , Mutia Wardani*
'Fakultas Ekonomi, early@staff. gunadarma.ac.id, Universitas Gunadarma
%Fakultas Ekonomi, jessica(@staff. gunadarma.ac.id, Universitas Gunadarma
3Fakultas Ekonomi, abednego@staff.gunadarma.ac.id, Universitas Gunadarma
*Fakultas Ekonomi, mutiawardani@gmail.com, Universitas Gunadarma

ABSTRACT

The implementation of ISAK 35 regulates the measurement of assets, liabilities, equity, recognition of
income and expenses which aims to create transparent financial reports for non-profit entities such as
foundations. This study aims to determine the analysis of the application of ISAK 35 in the financial
statements of the Cinta Sedekah Foundation for the 2020-2022 period. The research method refers to the
ISAK 35 policy. This study uses quantitative data, namely secondary data obtained from the official website
of the Cinta Sedekah Foundation's financial statements for the 2020-2022 period. The data collection
technique used to obtain data by means of documentation with financial statement analysis. The results of
the study show that the Cinta Sedekah Foundation presents 5 financial statements. The Cinta Sedekah
Foundation has implemented accounting standards in accordance with ISAK 35 which include the
Financial Position Statement, Comprehensive Income Statement, Statement of Changes in Net Assets, Cash
Flow Statement, and Notes to the Financial Statements.
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ABSTRAK

Implementasi ISAK 35 mengatur pada pengukuran aset, kewajiban, ekuitas, pengakuan pendapatan dan
beban yang bertujuan terciptanya laporan keuangan yang transparansi pada entitas nonlaba seperti
yayasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis penerapan ISAK 35 dalam laporan keuangan
pada Yayasan Cinta Sedekah periode 2020-2022. Metode penelitian mengacu pada kebijakan ISAK 35.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data sekunder yang diperoleh dari website resmi laporan
keuangan Yayasan Cinta Sedekah periode 2020-2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data dengan cara dokumentasi dengan analisis laporan keuangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Yayasan Cinta Sedekah menyajikan 5 laporan keuangan. Yayasan Cinta Sedekah
telah menerapkan standar akuntansi yang sesuai dengan ISAK 35 yang meliputi Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Kata Kunci: ISAK 35, Organisasi Nonlaba, Yayasan Cinta Sedekah

1. PENDAHULUAN

Organisasi nonlaba merupakan organisasi nonpemerintah yang bergerak dalam bidang pelayanan
masyarakat yang dikelola oleh pihak swasta maupun masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu dan tidak
memperoleh profit. Organisasi nonlaba memperoleh sumber dayanya dari penyumbang atau donatur dan
tidak mengaharapkan laba atau manfaat ekonomi yang setara dengan jumlah yang telah dikeluarkan. Oleh
karena itu, penyajian laporan keuangan sangat penting demi terciptanya akuntabilitas dan transparasi dana
untuk meyakinkan pemberi dana dan semua pihak yang menggunakan sumber modal atau dana pada entitas
tersebut. (Desy, et al. 2019).

Organisasi nonlaba semenjak tahun 1997 diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45
sebagai pelaporan keuangan organisasi nirlaba kemudian diganti menjadi Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) 35 yang berlaku sejak tanggal 1 Januari 2020 yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) pada September 2018 sebagai penyajian
laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. (IAI, 2018). Ruang lingkup ISAK 35 adalah sebagai
interpretasi dari perubahan pada PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan paragraf 05 dan diterapkan
juga oleh Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Organisasi
nonlaba melakukan penilaian sendiri dalam menentukan suatu entitas bergerak pada entitas berorientasi
nonlaba, sehingga entitas tersebut dapat menerapkan ISAK 35. Implementasi ISAK 35 mengatur pada
pengukuran aset, kewajiban, ekuitas, pengakuan pendapatan, dan pengakuan beban yang bertujuan untuk
terciptanya laporan keuangan yang transaparansi pada entitas nirlaba seperti yayasan. (Setiadi, 2021).
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Yayasan menurut pasal 1 ayat (1) UU No. 16 tahun 2001 menjelaskan bahwa yayasan adalah badan hukum
yang terdiri dari kekayaan terpisah serta digunakan untuk mencapai tujuan tertentu di aspek sosial, agama
dan kemanusiaan yang tidak memiliki anggota. (Nurharibnu, Hidayatul, dan Arini, 2022). Yayasan
mempunyai satu aspek kegiatan yang berperan penting dalam pengelolaan dana yang pengelolaannya
dipertanggungjawabkan oleh para pengurus yayasan.

Yayasan Cinta Sedekah adalah organisasi nonlaba milik kaum muslimin yang dijalankan sesuai dengan
syariat untuk mewujudkan masyarakat yang bermartabat. Tujuannya untuk upaya pengembangan dakwah
islam yang dikelola sesuai dengan syariat islam. Maka, penyajian laporan keuangan sangatlah penting bagi
Yayasan Cinta Sedekah agar para donatur dapat dengan mudah memahami alur laporan keuangan yang
sesuai.

Dengan adanya penyajian laporan keuangan maka dapat meminimalkan krisis kepercayaan masyarakat
dalam melakukan donasi. Oleh karena itu, untuk menghindari tindakan yang tidak bertanggung jawab atas
dana yang diperoleh, organisasi nonlaba diharuskan untuk melakukan pelaporan sumbangan dana yang
diberikan oleh penyumbang dana. Maka, penyajian laporan keuangan harus memadai dan sesuai dengan
standar yang berlaku umum di Indonesia, yaitu ISAK No. 35 tentang penyajian laporan keuangan
berorientasi nonlaba. (Desy, et al. 2019).

Akuntabilitas dan transparasi data serta pentingnya laporan keuangan pada entitas nirlaba sangatlah
penting, sehingga diperlukannya pembahasan yang lebih detail tentang laporan keuangan terkait
Implementasi ISAK 35 dalam laporan keuangan organisasi nonlaba. Tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan seperti aset, liabilitas, dan aset neto.

Seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurharibnu, Hidayatul, & Arini (2022)
menyimpulkan bahwa, pengurus Yayasan [PHI Madiun belum memahami tentang penerapan laporan
keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 karena tidak adanya sosialisasi tentang ISAK 35 sehingga laporan
keuangan Yayasan IPHI Madiun belum mengungkapkan kondisi keuangan yang baik kepada donatur dan
masyarakat luas. Berbeda halnya dengan penelitian Sitha & Risma (2022) menyimpulkan bahwa,
penerapan laporan keuangan Yayasan Hati Gembira Indonesia sudah sesuai dengan ISAK 35 yang memuat
penyajian laporan keuangan seperti adanya Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan
Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan sehingga laporan
keuangannya dapat mudah dipahami oleh pemberi sumbangan atau donatur.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Organisasi Non-laba

Lembaga non-laba atau organisasi non-profit merupakan salah satu komponen dalam masyarakat yang
perannya terasa menjadi penting sejak era reformasi, tanpa disadari dalam kehidupan sehari-hari kini
semakin banyak keterlibatan lembaga non-laba. Dalam organisasi non-laba pada umumnya sumber daya
atau dana yang digunakan dalam menjalankan segala kegiatan yang dilakukan berasal dari donatur atau
sumbangan dari orang-orang yang ingin membantu sesamanya. (Sitha & Risma, 2022). Menurut ISAK 35
entitas berorientasi non-laba adalah entitias yang memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang
tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan sumber daya yang
diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa Organisasi Non-laba berfokus pada pemberian pelayanan kepada
masyarakat atau sosial (public service) untuk mensejahterakan masyarakat. Sesuai dengan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang organisasi berorientasi nonlaba, bahwa organisasi nonlaba
juga harus dan berhak untuk membuat laporan keuangan dan melaporkan kepada para pemakai laporan
keuangan. Untuk pihak internal tujuan laporan keuangan adalah untuk mengetahui situasi keuangan yang
ada dalam organisasi tersebut, sedangkan untuk pihak eksternal bertujuan untuk mengetahui apakah dana
yang ada telah dipergunakan dengan baik dan terlampir dalam laporan keuangan organisasi tersebut.
(Kwalepa, et al. 2022).

2.2 Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35

Pada tanggal 11 April 2019, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI)
telah mengesahkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yang mengatur tentang Penyajian
Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. (IAI, 2019). Dalam ISAK 35 tentang penyajian laporan
keuangan entitas berorientasi nonlaba, menjelaskan bahwa terdapat lima laporan keuangan yang ada untuk
entitas nonlaba menyesuaikan dengan karakteristik entitas yaitu laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Sebelumnya penerbitan ISAK 35 dalam rangka memberikan panduan kepada entitas nonlaba
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dalam penyajian laporan keuangan, di mana proses penerbitannya bersamaan dengan proses pencabutan
PSAK 45, ISAK 35 mulai disahkan pada 11 April 2019 dan berlaku efektif pada 1 Januari 2020. (Ni Kadek
& Nyoman, 2023).

Menurut Setiadi (2021) ruang lingkup dan permasalah ISAK 35 sebagai berikut: 1. Ruang lingkup ISAK
35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba memberikan pedoman penyajian laporan
keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba sebagai Interpretasi dari PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan Paragraf 05. 2. Interpretasi ini diterapkan juga oleh entitas berorientasi nonlaba yang
menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 3.
Perundang-undangan di Indonesia yang mengatur secara spesifik mengenai definisi dan ruang lingkup
entitas berorientasi nonlaba tidak ditemukan. Oleh karena itu, DSAK IAI tidak memberikan definisi atau
kriteria untuk membedakan entitas berorientasi nonlaba dari entitas bisnis berorientasi laba. 4. Entitas
melakukan penilaiannya sendiri untuk menentukan apakah entitas merupakan suatu entitas berorientasi
nonlaba, terlepas dari bentuk badan hukum entitas tersebut, sehingga dapat menerapkan Interpretasi ini.
Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan entitas adalah: a) Apakah sumber daya entitas berorientasi
nonlaba berasal dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat
ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan; b) Menghasilkan barang dan/atau
jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan jika entitas berorientasi nonlaba menghasilkan laba, maka
jumlahnya tidak dibagikan kepada pendiri atau pemilik entitas berorientasi nonlaba tersebut; c) Tidak ada
kepemilikan seperti umumnya pada entitas bisnis berorientasi laba, dalam arti bahwa kepemilikan dalam
entitas berorientasi nonlaba tidak dapat dijual, dialihkan atau ditebus kembali atau kepemilikan tersebut
tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas berorientasi nonlaba pada saat likuidasi atau
pembubaran entitas berorientasi nonlaba.

2.3 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang sesuai mengenai posisi keuangan
perusahaan. Informasi tersebut sangat penting dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait untuk
mendukung proses pengambilan keputusan. Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB) tujuan
laporan keuangan adalah “to provide information that is useful in making business and economic decision”.

Menurut Wastam (2018:4) tujuan laporan keuangan secara garis besar adalah :

1. Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan keuangannya, dengan
demikian seorang analisis tidak perlu turun langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi
perusahaan yang dianalisis.

2. Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara memahami perusahaan, kondisi
keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari usahanya.

3. Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan kondisi perusahaan pada masa
yang akan datang.

4. Diagnosis (dignose), analisa memungkinkan untuk mendapat melihat kemungkinan terdapatnya masalah
baik di dalam manajemen ataupun masalah yang lain dalam perusahaan.

5. Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai serta mengavaluasi kinerja perusahaan termasuk
manajemen dalam meningkatkan tujuan perusahaan secara efesiensi.

2.4 Bentuk Laporan Keuangan dalam ISAK 35

Dalam ISAK No. 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Berorientasi Nonlaba disajikan laporan
keuangan yang mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan
aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Contoh ilustratif ini menggunakan istilah
“penghasilan komprehensif ” untuk menunjukkan jumlah surplus (defisit) dan penghasilan komprehensif
lain. Entitas dapat menggunakan judul lain sepanjang penggunaan judul lain mampu mencerminkan fungsi
yang lebih sesuai dengan isi laporan keuangannya. Untuk tujuan penyederhanaan, contoh ilustratif ini
hanya memberikan penyajian tunggal dalam bentuk satu laporan “penghasilan komprehensif ” untuk
menunjukkan jumlah surplus (defisit) dan penghasilan komprehensif lain. Contoh ini dapat berbeda dari
kondisi yang terdapat dalam entitas berorientasi nonlaba tertentu. Beberapa entitas masih dapat
menggunakan laporan “aktivitas” dalam penyajiannya. (IAI, 2018). Bentuk-bentuk laporan keuangan dalam
ISAK 35: 1. Laporan Posisi Keuangan Dalam laporan posisi keuangan terdapat dua format dalam
menyajikan laporan keuangan sesuai ISAK 35 yaitu format A dan format B dimana masing-masing format
memiliki kelebihan. Perbedaan dari dua format tersebut yaitu pada format A terdapat pos penghasilan
komprehensif lain pada bagian aset neto, sedangkan untuk format B pos penghasilan komprehensif tidak
disajikan. Bentuk-bentuk laporan keuangan dalam ISAK 35:

1. Laporan Posisi Keuangan
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Dalam laporan posisi keuangan terdapat dua format dalam menyajikan laporan keuangan sesuai
ISAK 35 vyaitu format A dan format B dimana masing-masing format memiliki kelebihan.
Perbedaan dari dua format tersebut yaitu pada format A terdapat pos penghasilan komprehensif
lain pada bagian aset neto, sedangkan untuk format B pos penghasilan komprehensif tidak
disajikan. Tabel 2.1 dan 2.2 menunjukkan format dari laporan posisi keuangan sebagai
berikut:
Tabel 2.1
Laporan Posisi Keuangan (Format A)

ENTITAS XYZ

Laporan Posisi Kenangan per 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiak)

20X2 20X1
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas AKX HAAK
Piutang bunga AKX XAAN
Investasi jangka pendek HAKK KKK
Aset lancar lain AAKK KKK
Total Aset Lancar AKX XAAN
Aset Tidak Lancar
Properti investasi XXKX KAXK
Investasi jangka panjang AKX XANN
Aset tetap HANK WHAN
Total Aset Tidak Luncar AKX HANN
TOTAL ASET AAKX ANXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka AAKK XAXK
Utang jangka pendek AANK X00L
Total Liabilitas Jangka Pendek EAKE KHAK
Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang AKX XHXX
Liabilitas imbalan kerja AAKK XXX
Total Linhilitas Jangka Panjang XXKX XXX
Total Liabilitas AKX XAXX
ASET NETO
Tanpa pembatasan {(withoul restrictions) dari
pemberi sumber daya
Surplus akumulasian KAKX XXX
Penghasilan komprehensif lain®) KXHX AHAX
Dengan pembatasan (with restrictions) dari
pemberi sumber daya (catatan B) _ ENNK -
Total Aset Neto AKX XAXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO

AAXY XAXX

Y} enlitas menyafikan informast penghasilan kemprehensif lain tersebul sesuai dengan kelas
aset netonya (misalnya, jika penghasilan kLI.'IIP?‘F.']’TE’J"ISﬂ- lain berasal dari aset neto dengan
pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan pembatasan).

@ Lihat Laporan Perubahan Aset Neto,
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Tabel 2.2
Laporan Posisi Keuangan (Format B)

ENTITAS XYZ

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20x2 20X1

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas XNKX HEHX
Piutang bunga XHXEX HEKX
Investasi jangka pendek AOOKN HHHN
Aset lancar lain XK AN
Total Aset Lancar XXX XXX
Aset Tidak Lancar
Properti investasi OO AN
Investasi jangka panjang KK AKX
Asel tetap AKX AN
Total Aset Tidak Lancar OO AN
TOTAL ASET AN HAXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka SOOKN HHHN
Utang jangka pendek AOOKN HHHN
Total Liabilitas Jangka Pendek XHXX XXX
Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang KHHX HERX
Liabilitas imbalan kerja XHXX HEXX
Total Liabilitas Jangka Panjang XHXEX HEKX
Total Liabilitas XXX XXX
ASET NETO
Tanpa pembatasan (without restrictions)

dari pemberi sumber daya**) XHEX —— HEKX
Dengan pembatasan (with restrictions) dari

pemberi sumber daya (catatan B) XXX KKK
Total Aset Neto XX XXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO AANX AAXX

) mencakup jurileh penghasilan komprehensif lain (entitas menyajikan informasi penghasilan
komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset netonya, misalnya, jika penghasilan
komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka disajikan dalam kelas
aset neto dengan pembatasan).

Lihat Laporan Perubahan Aset Neto.
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2.

Laporan Penghasilan Komprehensif
Laporan penghasilan komprehensif yaitu memberikan informasi terkait pendapatan dan beban
kemudian dilihat apakah terjadi surplus atau defisit dalam laporan penghasilan komprehensif.
Terdapat dua format laporan penghasilan komprehensif yang disajikan berdasarkan ISAK 35.
Perbedaan kedua format tersebut yaitu pada format A informasi disajikan dalam bentuk kolom
tunggal sedangkan format B disajikan secara spesifik dengan pembatasan atau tanpa pembatasan
dari pemberi sumber daya. Tabel 2.3 dan 2.4 menunjukkan format dari laporan penghasilan
komprehensif sebagai berikut:

Tabel 2.3

Laporan Penghasilan Komprehensif (Format A)

Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER
DAYA

Pendapatan

Sumbangan

Jasa layanan

Peugha::i]an investasi jangku. pt[]dt‘l{ {catatan )
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D)
Lain-lain

Total Pendapatan

Beban

Graji, u[.1:a|:|

Jasa dan profesional

Administratif

Diepresiasi

Bunga

Lain-lain

Total Beban (catatan E)

Kerugian akibat kebakaran

Total Beban

Surplus (Defisit)

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER
DAYA

Pendapatan

Sumbangan

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D)
Total Pendapatan

EBeban

Kerugian akibat kebakaran

Surplus (Defisit)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

20X2

XXX
AXXX
XXX
XXX

AXKX

:

KAXX
XXX
HEXX
XAXX

ARAN

:

AXXX

e

HEEX

XXX

:

PR

:

20X1

RO
RN

BN

A

KX

N

RN

RN

RN

AN

:

RN

8

KX

RN

RN

:

:

:
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Tabel 2.4
Laporan Penghasilan Komprehensif (Format B)

ENTITAS XYZ
Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 0X1
Tanpa Dengan Tanpa Dengan
Pembatasan ~ Pembatasan Pembatasan ~ Pembatasan
dari dari dari dari
Pemberi Pemberi Jumlah Pemberi Pemberi Jumlah
Sumber Sumber Sumber Sumber
Daya Daya Daya Daya
PENDAPATAN
Sumbangan K XXXX XXXX IO AXXK K
Jasa layanan K - XXXX K - K
Penghasilan investasi
jangka pendek
{catatan I¥) W00 - XXX 000K - W00
Penghasilan investasi
jangka panjang
{catatan I¥) W00 XXX XXX W00 ANNN W00
Lain-lain 000K - XXX 30000 - 000K
Total Pendapatan XXX 00 XXX XXX AN XXX
BEBAN
Giaji, upah XXX - XXXX XNNX - XNNX
Jaza dan profesional EAX - XXXX AEAX - AEAX
Administratif AEXX - XXXX AEAX - AEAX
Depresiasi XXX - XXXX XNNX - XNNX
Bunga K - XXXX K - K
Lain-lain 000K - XXX 000K - 000K
Total Beban
(catatan E) AXNX - AAXX AXNX - AXNX
Kerugian akibat
kebakaran AHXK XHAX XXXX WK XXXX AHXK
Total Beban AANK XX LXK AAXX LXK AANK
Surplus (Defisit) AN 000X 00X AN XX AN
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN AXNX - AN AXNX - AXNX
TOTAL
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF AXNK XNXX WA AXNK AAXX AXXX
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3. Laporan Perubahan Aset Neto
Laporan perubahan aset neto menyajikan informasi dengan yang sesuai dengan Klasifikasi aset
netonya. Seperti aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya atau aset neto dengan
pembatasan dari pemberi sumber daya. Tabel 2.5 menunjukkan format dari laporan perubahan aset
neto sebagai berikut :
Tabel 2.5
Laporan Perubahan Aset Neto

ENTITAS XYZ

Laporan Perubahan Aset Neto

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal AN XK
Surplus tahun berjalan X XENK
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan

[catatan C) KHXX XXX
Saldo akhir XXX XXX
Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo awal XX XK
Peghasilan komprehensif tahun berjalan***) KK —— XENK
Saldo akhir XNXX XXX
Total ——  XEXX XXX
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN
DARI PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal KX XXNK
Surplus tahun berjalan KX XXNK
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan

[catatan C) {x0mxx) [x0ex)
Saldo akhir XXX XXX
TOTAL ASET NETO AXXX ANXX

@

w2} entitas menyafikan informasi penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas
aset netonya [’ml's-rll'rr}'f) jl'kd pa‘n_ghasifdn kumprf.fu*rrs{.f lair berasal dari aset seto cffri_gml
pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan pembatasan).

@ Lihat Laporan Posisi Keuangan {Format A).

Lihat Laporan Posisi Keuangan {Format B).
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4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran
kas dalam suatu periode. Penyajian arus kas masuk dan keluar harus digolongkan ke dalam tiga
kategori yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas pendanaan. Tabel 2.6 dan 2.7
menunjukkan format dari laporan arus kas sebagai berikut:

Tabel 2.6
Laporan Arus Kas (Metode Langsung)

ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

AKTIVITAS OPERASI

Kas dari sumbangan HEXX XUXX
Kas dari pendapatan jasa HEXX 0K
Bunga yang diterima KKK A
Penerimaan lain-lain HEXX AHXK
Bunga yang dibayarkan HEXX XUXX
Kas yvang dibayarkan kepada karyawan KHHX I
Kas neto dari aktivitas operasi XRKX XXXX

AKTIVITAS INVESTASI

Ganti rugi dari asuransi kebakaran KHHX Feess
Pembelian [_1era|a[a[1 [ 300 (o)
Penerimaan dari penjualan investasi XXX AN
Pembelian investasi [ 3oex) (3o )
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi o) {xoxxx)

AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan yang dibatast wntuk:

Investasi dalam dana abadi (endowment) AKX ANNA
Investasi bangunan XN AN
XXXX XXX

Aktivitas pendarnaan lain:

Bunga dibatasi untuk reinvestasi KHNX B0
Pembayaran liabilitas jangka panjang [ 300 {300

[3xxx) (300
Kas nelo yang digunakan untuk aktivitas pendanaan () {3

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA KAS XXX XXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE XXNX XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXX XXXX
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Tabel 2. 7
Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung)

ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiak)

20X2 20X1

AKTIVITAS OPERASI
Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto
dari aktivitas operasi:
Surplus WK WK
Penyesuatan untuk:
Depresiasi AHNE AICK
Penurunan piutang bunga K XK
Penurunan dalam utang jangka pendek K XK
Penurunan dalam pendapatan diterima di muka XK HIOK
Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX
AKTIVITAS INVESTASI
Ganti rugi dari asuransi kebakaran NHHX XA
Pembelian peralatan {30 (3000)
Penerimaan dari penjualan investasi 0K A0
Pembelian investasi {330 ) [3oo0e)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi {3 {xmox)
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan dibatasi untuk:
Investasi dalam dana abadi (endowment) AHAX XK
Investasi dalam bangunan AHAX XK

AOHK K
Aktivitas pendanaan lain:
Bunga yang dibatasi untuk reinvestasi NHHX XA
Pembayaran liabilitas jangka panjang (xc0x) [3000x)

(3o0xx) [3o0)

Kias neto yang digunakan wituk aktivitas pendanaan {300 {30 )
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN
SETARA KAS AHAX AAXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE

XEXX AXNX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE MK AAXX

Sumber : DE ISAK 35 (1Al, 2018)

5. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan sebuah catatan terkait laporan keuangan entitas nonlaba

di mana dalam catatan ini menyajikan terkait informasi yang belum disajikan pada laporan posisi

keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan arus kas. (Sitha & Risma, 2022). Catatan atas

laporan keuangan terdapat catatan A untuk menguraikan kebijakan pengungkapan yang diwajibkan

yang menyebabkan catatan B wajib disajikan. Catatan C, D dan E menyediakan informasi yang

dianjurkan untuk diungkapkan oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dalam jutaan rupiah.

Berikut catatan atas laporan keuangan:

a. Catatan A
Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa kas atau aset lain, sebagai sumbangan dengan
pembatasan, jika hibah atau wakaf tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan baik
untuk penggunaan aset atau atas manfaat ekonomik masa depan yang diperoleh dari aset
tersebut. Jika pembatasan dari pemberi sumber daya telah kedaluwarsa, yaitu pada saat masa
pembatasan telah berakhir atau pembatasan penggunaan telah dipenuhi, maka aset neto dengan
pembatasan digolongkan kembali menjadi aset neto tanpa pembatasan dan disajikan dalam
laporan perubahan aset neto sebagai aset neto yang dibebaskan dari pembatasan. (IAl, 2018).
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Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa tanah, bangunan dan peralatan sebagai
sumbangan tanpa pembatasan, kecuali jika ada pembatasan yang secara eksplisit menyatakan
tujuan pemanfaatan aset atau penggunaan manfaat ekonomik masa depan yang diperoleh dari
aset tersebut dari pemberi sumber daya. Hibah atau wakaf untuk aset tetap dengan pembatasan
secara eksplisit yang menyatakan tujuan pemanfaatan aset tersebut dan sumbangan berupa kas
atau aset lain yang harus digunakan untuk memperoleh aset tetap disajikan sebagai sumbangan
dengan pembatasan. Jika tidak ada pembatasan secara eksplisit dari pemberi sumbangan
mengenai pembatasan jangka waktu penggunaan aset tetap tersebut, pembebasan
pembatasan dilaporkan pada saat aset tetap tersebut dimanfaatkan. (1Al, 2018).

Catatan B

Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yang dibatasi tujuan atau periodenya
yang terdapat pada Tabel 2.8 sebagai berikut:

Tabel 2.8
Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan B)
Jumlah
Ditujukan untuk tujuan tertentu
Aktivitas program A:
Pembelian peralatan XXXX
Penelitian XXXX
Seminar dan publikasi XXXX
Aktivitas program B:
Perbaikan kerusakan peralatan XXXX
Seminar dan publikasi XXXX
Aktivitas program C:
Umum XXXX
Bangunan dan peralatan XXXX
Perjanjian perwalian tahunan XXXX
XXXX
Ditujukan untuk periode tertentu
Untuk periode setelah 31 Desember, 201 XX
Ditujukan untuk kebijakan pembelanjaan dan apropriasi (subject fo
spending policy and appropriation)
Investasi tahunan, penghasilannya dibelanjakan untuk mendukung:
Aktivitas program A XAXX
Aktivitas program B AKXX
Aktivitas program C XAXX
Aktivitas lain entitas AENX
AKX
Ditujukan untuk apropriasi dan pengeluaran ketika peristiwa tertentu
terjadi (subject to appropriation and expenditure when a specified
evenl occurs)
Dana yang penghasilannya untuk ditambahkan pada jumlah sumbangan
awal hingga mencapai nilai Rpoooce XXXX
Polis asuransi kematian dimana terdapat penerimaan ganti ragi asuransi
atas kematian pihak yang diasuransikan untuk mendanai aktivitas umum XAXX
KX
Tidak ditujukan untuk apropriasi atau pengeluaran (nof subject to
appropriation or expenditure)
Tanah yang harus digunakan untuk area rekreasi XAXX
Total aset neto dengan pembatasan XXX

Sumber : DE ISAK 35 (IAl, 2018)
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c. Catatan C

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber daya karena terjadinya beban tertentu yang
memenuhi tujuan pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain yang disyaratkan oleh
pemberi sumber daya. Tabel 2.9 menunjukkan format dari Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan C)

sebagai berikut:

Tabel 2.9
Tujuan pembatasan yang dipenuhi:
Beban program A
Beban program B

Beban program C

Peralatan yang dibeli dan digunakan untuk program A
Pembatasan waktu yang dipenuhi:
Jangka waktu yang telah dipenuhi

Kematian pemberi sumber daya tahunan

Pembebasan jumlah endowment yang disisihkan
(appropriated tanpa pembatasan tujuan

Pembebasan jumlah endowment yang disisihkan
(appropriated) dengan pembatasan tujuan

Total pembatasan yang dibebaskan

Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan C)

Sumber : DE ISAK 35 (1Al, 2018)

d. Catatan D

XXXX

XXXX

XXXX

XXX

Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan kelebihan kas di atas kebutuhan harian
dalam investasi jangka pendek. Sebagian besar investasi jangka panjang dibagi ke dalam dua kelompok.
Kelompok A adalah dana abadi (donor-restricted endowment) dan tidak diwajibkan untuk menaikkan
nilai bersihnya. Kelompok B adalah jumlah yang oleh badan perwalian ditujukan untuk investasi jangka
panjang. Tabel 2.10 menunjukkan format dari Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan D) sebagai

berikut:
Tabel 2. 10

Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan D)
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Kel A Kel B Lain-Lain Total
Investasi awal tahun XXXX XXXX XXXX XXXX
Hibah tersedia untuk investasi:
Untuk dana abadi (endowment) XXXX - XXXX XXX
Untuk dana perwalian tahunan - - XXXX XXXX
Jumlah yang ditarik untuk pemberi
sumber daya tahunan yang meninggal XXXX - XXXX XXXX
Hasil investasi (neto, setelah dikurangi
beban Rp.XX) XXXX XXXX XXXX XXXX
Jumlah tersedia untuk operasi tahun
berjalan XXXX XXXX - XXXX
Penghasilan dana perwalian untuk
tahun berjalan dan masa depan - - XXXX XXXX
Investasi akhir tahun XXXX XXXX XXXX 00X

Sumber : DE ISAK 35 (1Al, 2018)
e. Catatan E
Mencakup beban yang terjadi seperti dalam Tabel 2.11.

Tabel 2. 11
Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan E)
Program Manajemen
& Umum Pendanaan Total
A B C

Gajl, upah XXX XHHK MHX MAXX A0 AO0HK
Jasa dan
profesional HEEN MMM WK 0N KHEX AKX
Administratif HEHK XAHK XK 00K XHHK UK
Depresiasi HHAK A WK AHNH A0 AN
Bunga - - - AANH - A
Lain-lain HKEX AOHK WAKH MAXK A AOHK
Total Beban EXK XXNK AXNX AXNX XXNK XXX

Sumber : DE ISAK 35 (1Al, 2018)

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan ISAK 35 tentang penyajian laporan keuangan berorientasi nonlaba
pada Yayasan Cinta Sedekah periode 2020- 2022. Yayasan Cinta Sedekah beralamat di J1.Nyi Ageng NIS, KG/511,
Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta, DI. Yogyakarta, 55171. Yayasan Cinta Sedekah merupakan organisasi
nonlaba yang mengumpulkan dananya dari donasi masyarakat. Penelitian dilakukan hanya meliputi laporan
keuangan Yayasan Cinta Sedekah periode 2020-2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu data dalam laporan keuangan
Yayasan Cinta Sedekah periode 2020-2022. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari website resmi Yayasan Cinta Sedekah https://cintasedekah.org/.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian
dapat didefinisikan sebagai proses pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data dan informasi yang diperoleh
dalam rangka penelitian. (Albi & Johan, 2018). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari website resmi
Yayasan Cinta Sedekah pada https://cintasedekah.org/.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan ketentuan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 dalam penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. Penelitian ini
bermaksud untuk menganalisis pencatatan laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan Cinta Sedekah apakah
sudah sesuai dengan ISAK 35, karena hal itu maka penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan
untuk metode penelitiannya menggunakan metode deskriptif.

4. PEMBAHASAN

Yayasan Cinta Sedekah juga memiliki beberapa program sebagai berikut:
1. Cinta Sedekah Peduli Dakwah (CS Peduli Dakwah)
Program Cinta Sedekah yang fokus dalam pengembangan dakwah dan penyebaran dakwah islam baik secara
online maupun offline. Contoh : Program Rumah Tahfidz, Program Kader Da’i, Wakaf Mesjid, Bantuan ke
Pondok Pesantren dan Program Dakwah Online.
2. Cinta Sedekah Peduli Sosial (CS Peduli Sosial)
Program Cinta Sedekah yang lebih memfokuskan kepada bantuan sosial, kemanusiaan, bencana alam, dan
alokasi untuk golongan penerima Zakat.

3. Peduli Sahabat BIAS

Program Cinta Sedekah yang terealisasi berkat kerjasama dengan Bimbingan Islam untuk membantu member
BIAS yang mengalami kesulitan biaya dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.

Tabel 4.1

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta Sedekah Tahun 2020-2022

ISAK 35

Yayasan Cinta Sedekah

Hasil Penelitian

Laporan posisi keuangan
menyajikan  informasi  kondisi
harta/kekayaan yang meliputi aset,
liabilitas, aset neto. Aset neto
berdasarkan kondisi yang melekat
pada sumber daya menjadi dua
klasifikasi aset neto yaitu:

1) Aset neto tanpa pembatasan
2) Aset neto dengan pembatasan

Laporan posisi keuangan Yayasan
Cinta sedekah pada tahun 2020-2022
di dalam format laporan posisi
keuangan terdapat beberapa klasifikasi
seperti aset lancar, aset tidak lancar,
liabilitas jangka pendek, liabilitas
jangka panjang, aset neto tanpa
pembatasan dari sumber daya dan
dengan pembatasan dari sumber daya.

Laporan  posisi keuangan
yang disajikan dalam laporan
keuangan  Yayasan Cinta
Sedekah pada periode tahun
2020-2022  sudah  sesuai
dengan pedoman penyusunan
ISAK 35.

1. Laporan Penghasilan Komprehensif
Perbandingan Laporan Penghasilan Komprehensif menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta Sedekah tahun
2020-2022 tertera pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Perbandingan Laporan Penghasilan Komprehensif Menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta Sedekah

Tahun 2020-2022
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ISAK 35

Yayasan Cinta Sedekah

Hasil Penelitian

Laporan ini menyediakan
informasi mengenai jumlah
surplus (defisit) dan menyediakan

informasi :

1) Pengaruh transaksi  dan
peristiwa lain yang
mengubah jumlah dan sifat
aset neto.

2) Hubungan antar transaksi

dan peristiwa lain.
Bagaimana penggunaan
sumber daya dalam
pelaksanaan berbagai proses
atau jasa.

3)

Penyajian laporan
penghasilan komprehensif
Yayasan Cinta Sedekah hanya
dipakai pada periode 2020, untuk
periode 2021-2022 kembali
menggunakan laporan aktivitas
karena ingin memfokuskan pada
kegiatan dan program-program
yang dilakukan yayasan serta
menyajikan akun pendapatan
dan beban yang digolongkan ke
dalam kelompok tanpa
pembatasan dari sumber daya dan
dengan pembatasan dari sumber
daya untuk mengetahui jumlah
surplus (defisit).

Penyajian laporan penghasilan
komprehensif pada Yayasan
Cinta Sedekah pada periode
tahun 2020 sudah
dengan pedoman ISAK 35.
Kemudian, pada tahun 2021-2022
kembali menggunakan laporan
aktivitas. Pertimbangannya
karena LaporanAktivitas terdapat
pengakuan pendapatan dan beban
sehingga mampu menunjukkan
jumlah surplus (defisit) sehingga
diperkenankan sesuai dengan
pedoman ISAK 35. Pada CI02
ISAK 35, entitas
menggunakan
sepanjang mencerminkan fungsi
dan tujuan yang sesuai dengan
isi laporan keuangan

sesuai

dapat

judul lain

2. Laporan Perubahan Aset Neto

Disajikan tabel perbandingan Laporan Perubahan Aset Neto menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta
Sedekah tahun 2020-2022 dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Perbandingan Laporan Perubahan Aset Neto Menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta

Sedekah Tahun 2020-2022

dari pemberi sumber daya.

2. Aset neto dengan
pembatasan dari pemberi
sumber daya.

ISAK 35 Yayasan Cinta Sedekah Hasil Penelitian
Aset neto diklasifikasi menjadi | Laporan  perubahan  aset neto | Laporan  perubahan  aset
dua yaitu : disajikan dalam dua kelompok yaitu | neto pada Yayasan Cinta
1. Aset neto tanpa pembatasan | tanpa pembatasan  dari sumber daya | Sedekah pada periode 2020-

dan dengan pembatasan dari sumber
daya.

2022 sudah sesuai
pedoman ISAK 35.

dengan

3. Laporan Arus Kas

Perbandingan Laporan Arus Kas menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta Sedekah tahun 2020-2022 tertera

pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4

Perbandingan Laporan Arus Kas Menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta Sedekah Tahun

2020-2022

ISAK 35

Yayasan Cinta Sedekah

Hasil Penelitian

aktivitas pendanaan.

Tujuan utama laporan arus kas adalah

Aktivitas operasi, aktivitas investasi,

Penyajian laporan arus kas

menyajikan  informasi  mengenai | Yayasan Cinta Sedekah
penerimaan dan pengeluaran kas | menggambarkan aktivitas operasi,
dalam suatu periode. Terdapat | aktivitas investasi, dan aktivitas

pendanaan dalam satu periode.

Laporan arus kas pada
Yayasan Cinta Sedekah pada
periode 2020-2022 dalam
penyajiannya sudah  sesuai
dengan pedoman ISAK 35.

4, Catatan atas Laporan Keuangan
Perbandingan Catatan atas Laporan Keuangan menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta Sedekah tahun 2020-
2022 dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Perbandingan Catatan atas Laporan Keuangan Menurut ISAK 35 dan Yayasan Cinta

Sedekah Tahun 2020-2022

ISAK 35 Yayasan Cinta Sedekah Hasil Penelitian
Catatan atas laporan keuangan Catatan atas laporan keuangan Catatan atas laporan keuangan
mengungkapkan : Yayasan Cinta Sedekah pada pada Yayasan Cinta Sedekah
Catatan A menguraikan kebijakan | periode 2020-2022 dalam periode  2020-2022  dalam
pengungkapan yang diwajibkan penyajiannya terdapat: penyajiannya sudah cukup
yang menyebabkan Catatan B Pengungkapan untuk menguraikan sesuai menurut ISAK 35
wajib disajikan. Catatan C, D kebijakan dengan pembatasan dan hanya saja pengungkapan
dan E menyediakan informasi tanpa pembatasan, pengungkapan harus lebih  detail pada
yang dianjurkan untuk beban, dan penggunaan aset neto pencatatan aset neto dengan
mengungkapkan oleh entitas dengan pembatasan dari pemberi pembatasan  dari  pemberi

berorientasi nonlaba. sumber daya yang dibatasi tujuan

kegunaannya.

sumber daya yang dibatasi
tujuan kegunaannya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai penerapan

ISAK 35 pada Yayasan Cinta Sedekah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2020-2022 Yayasan Cinta Sedekah menyusun laporan keuangan menjadi 5 bagian laporan
keuangan vaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset
Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Namun, terdapat perbedaan pada tahun 2021-
2022 Yayasan Cinta Sedekah tidak menggunakan Laporan Penghasilan Komprehensif melainkan
menggunakan Laporan Aktivitas pada pencatatannya.

2. Dalam implementasi ISAK 35, penyusunan laporan keuangan pada Yayasan Cinta Sedekah sudah sesuai
dengan penerapan ISAK 35. Pada penyajian Laporan Posisi Keuangan didasarkan pada kondisi
harta/kekayaan yang meliputi aset, liabilitas, dan aset neto yang terbagi menjadi tanpa pembatasan dan
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Laporan Penghasilan Komprehensif yang didasarkan pada
pembagian pendapatan dan beban yang digolongkan ke dalam kelompok tanpa pembatasan dan dengan
pembatasan dari pemberi sumber daya untuk menunjukkan jumlah surplus (defisit). Laporan Perubahan Aset
Neto yang didasarkan pada kelompok aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Laporan Arus Kas yang didasarkan pada penyajian informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode seperti aktivitas operasi, aktivitas investasi,
dan aktivitas pendanaan. Catatan atas Laporan Keuangan yang didasarkan pada penyajian rincian
pengungkapan kebijakan dengan pembatasan dan tanpa pembatasan, pengungkapan beban, dan penggunaan
aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yang dibatasi tujuan kegunaannya. Yayasan juga
mengubah judul laporan keuangan pada tahun 2021-2022 dari Laporan Penghasilan Komprehensif” menjadi
”Laporan Aktivitas” karena ingin berfokus pada kegiatan dan program-program yayasan dan selama judul
tersebut masih merepresentasikan secara tepat fungsi dan tujuannya untuk dapat menunjukkan jumlah surplus
(defisit) maka, laporan keuangan masih diperkenankan dengan ISAK 35. Sehingga, informasi dari masing-
masing laporan keuangan dapat membantu para penyumbang, anggota yayasan, masyarakat, dan pihak-pihak
lain yang berkepentingan untuk menilai tingkat kemampuan yayasan dalam memberikan jasa dan
kemampuan untuk memenuhi pendanaannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis implementasi ISAK 35 dalam penyajian laporan keuangan entitas
berorientasi nonlaba (studi kasus pada Yayasan Cinta Sedekah), Yayasan Cinta Sedekah mempertahankan
pencatatan yang sudah ada sehingga informasi mengenai laporan keuangan dapat dengan mudah dipahami baik
oleh pengguna, donatur, maupun masyarakat luas. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih
banyak sumber terkait dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan beberapa sumber, sehingga dapat
melakukan penelitian lebih dalam mengenai penerapan ISAK 35.
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